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orupsi nampaknya telah
menjadi budaya di negara
tercinta ini. Para birokrat,
politisi, dan penegak hukum sendiri ti-
dak habis-habisnya terjerat kasus
korupsi. Rasa jera dan takut untuk me-
lakukan korupsinampaknya hilang ha-
nya untuk kepentingan pribadi, ke-
lompok. Setidaknya, dalamrangka pro-
ses suksesipergantian Komisioner Ko-
misi Pemberantasan Korupsi (KPK)
yang tidakterlalu lama lagimemberi-
kan harapan besar kepada masyarakat
Indonesia. Aksioperasitangkap tangan
(OTT) telah dimulai dengan berbagai
kasus. Dengan kata lain, scolah-olah
bahwaKPK menjadi titik sentral dalam
penuntasan persoalan korupsi dinegeri
ini, Hal ini didasarkan banyaknya
persoalan dan informasi seputar
korupsi yang hampir sudah biasa di
Indonesia. Kasus demi kasus bermun-
culan yang melibatkan pengurus-
pengurus partai dan anggota dewan
yang seyogianya sebagai pengayom
rakyat tetapi sebaliknya menyeng-
sarakan rakyat. Kasus korupsi yang
melibatkan pejabat Mahkamah Agung
(MA), kejaksaan dan para politisiadalah
satu contoh kecil dari sistern budaya
korupsi dari rentetan kasus korupsi
vang panjang. Dalam Islam tindakan
korupsi adalah perbuatan haram.
‘charamannya cukup jelas karena
engambil sesvatu yang bukan

haknya atau mengambilhak orang lain,
Tindakan korupsi memberikan dam-
pak cukup fatal kepada negara dan
masyarakat dengan mengl ngkan
kekayaan negara yang digunakan un-
tuk kepentingan pribadi maupun
kelompok tertentu.

Islam tidak saja mengharamkan
korupsitetapijuga memberikan solusj
untuk melakukan tindakan preven
pencegahan supaya tidak terjadinya
korupsi. Dalam konteks Indonesia
perlu kiranya menelusuri dan mene-
rapkan tawaran Islam dalam mem-
berantas korupsi yang sudah meng-
gurita dalam segala bidang. Seti-
daknya, adaenam langkah yang dapat
dilakukan yaitu:

Pértama,larangan menerimasuap
dan hadiah. Hadiah dan suap yang
diberikan seseorang kepada aparat
pemerintah pasti mengandung mak-
sud agar aparatitu bertindak mengun-
tungkan pemberi hadiah. Tentang
suap Rasulullah berkata, “Laknat Allah
terhadap penyuap dan penerima
uap” (HR Abu Dawud). Tentang ha-
diah kepadaaparat pemerintah, Rasul
berkata, “Hadiah yang diberikan ke-
pada para penguasa adalah suht
(haram) dan suap yang diterimahakim
adalah kufur” (HR Imam Ahmad).
Suap dan hadiah akan berpengaruh
buruk pada mental aparat peme-

rintal. Aparat bekeria tidak seba-

gaimana mestinya,
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separuh kekayaan Abu Bakrah, dia it
berkilah * Aku tidak bekerja padamu ™,
JawabKhalifah, "Benar, tapi saudaramu
yang pejabat Baitul Mal dan bagi ha-
1 meminjamkan
harta Baitul Mal padamu untuk modal
bisnis " Bahkan, Umar pun tidak me-

vang disinyalir terlibat koruy
yayasan, perusahaan-perusahaan,
ataupun uang vang disimpan di bank-
bank dalam dan luar negeri semuanya
diusut. Kalau perlu dibuat tim khusus
yang independen untuk melakukan-
nya, seperti halnya Muhammad bin
Maslamah pernah diberi tugas khusus

" olel Umar untuk hal tersebut. setelah

melalui proses jtu, dibuktikan pula
lewat pengadilan,

Syekh Tagiyyuddin dalam buku-
nya Ahkamud Bayvinat menegaskan
bahwapen tubisa berupa pe-
ngakuan darisi pe
n, dan dokurmen
nyadengan dokument
lah SWT. menegaskan di dalam Alqur-
an, “Hai orang-orang yang beriman,
apabila kalian bermuamcilal tidak se-
cara tunai untuk waktu yang diten-
‘tukan, hendaklah kalian menulis-
kannya. Hendeklal penudis df antara
kalian menuliskannya dengan benar:
Janganial penudis enggan mendiskan-
nya sebagaimana Allal telah menga-
Jarkannya..." (Q)

se-
ntang
S| vangberhak danapa yang terjadi.
Oleh karena ka canlah
(faktiebrh)” d sebut

san pemerintah yang dibuatnya,
dan lain-lain.
Ketiga, ke

eladanan pemimpin,

unta gen putranya, Abdullah
bin Umar, karena kedapatan digem-
balakan bersama di padang rumput
milik Baitul Mal Negara. Hal ini dinilai
Umar sebagai bentuk penvalahgu-

naan fasilitas negara. Demi menjaga
agar tidak mencium bau secara tidak
hak, Khalifah Umar bin Abdul Azis
sampai menutup hidungnya saat
membagi minyak kesturi kepada
rakyat. Dengan teladan pemimpin,
tindak penyimpangan akan mudah
terdeteksi sedari dini. Penyidikan dan
penyelidikan tindak korupsi pun tidak
sulit dilakukan. Tidpi bagaimana hila
justru korupsi dilakukan oleh para
pemimpin? Sernua upaya apa pun
menjadi tidak ada artinya sama sekali.
Keempaat, hukuman yang berat.
Padaumumnya, orangakan takut me-

nerima risiko yang akan mencelakaan
dirinya. Hukuman dalam Islam me-
mang berfungsi sebagai zawvajir (pen-
1 hukuman

setimpal atas karuptor, dit
ang akan berpikir sekian kali untuk me-
lakukan kejahatan it Korupsi adalah
k secara mence-
itkan mudarat

untuk memberikan efek jeradansanksi
sosial kepada pelaku korupsi.
Kelima, Sistem penggajian yang
layak. Aparat pen tah harus beker-
jadengan sebaik-baiknya. Hal itu sulit
berjalan dengan baik bila gaji tidak
mencukupi. Para birokrat tetaplah ma-
nusia biasa yang mempunyai kebu-
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Islam tidak saja mengharamkan Korupsi tetapi juga
memberikan solusi untuk melakukan tindakan pre-
ventif pencegahan supaya tidak terjadingg korupsi.

tuhan hidup serta kewajiban untuk
mencukup nafkah keluarga. m/m:q bisa
bekerja dengan tenang dan tidak mu-
dah tergoda berbuat curang, mereka
harus diberikan gaji dan tunjangan
hidup lain yang layak. Berkenaan de-
ngan pemenuhan kebutuhan hidup
aparat pemerintah, Rasul dalam hadis
rwayat Abu Dawud berkata, “Barang
siapa yang, discrahi pekerjaan dalam
keadaan tidak mempunyai rumah,
ediakan rumah, jika belum
knya menikah, jika tidak
mempunyai pembantu hendaknya ia
mengambil pelayan, jika tidak mem-
punyai hewan tunggangan (kenda-
raan) hendaknya diberi. Adapun ba-
rang siapa yang mengambil selainnya,
itulah kecurangan”,
Keenarn, pengawasan masyarakat.
Masyarakat dapat berperan menyu-
. burkan atau menghilangkan korupsi.
Masyarakat yang bermental instanakan
cenderung menempuh jalan pintas
dalam berurusan den,
ngan tak segan memberi suap dan ha-
diah. Adapun masyarakat yang mulia
akan nuut mengawasi jalannya pe-
merintahan dan menolak aparat yang

1 aparat de-

mengajaknya bethuar menyimpang,
Demi menumbuhkan keberanian
rakyat mengoreksiaparat, Khalifah
Umar di awal pemerintahannya me-
nyatakan, “Apabila Yalian melihatku
menyimpang dari jain Islam, maka
luruskan aku walaupari dengan pe-
dang”. Dengan pengawasan masyara-
kat, korupsi menjadi sangat sulit
dilakukan. Makamasygrakat harus pro
aktif dalam memberantas korupsi di
Indonesia baik dalam bentuk Lem-
baga Swadaya Masyarakat (LSM), ma-
hasiswa, dan sebagainya.
Penutup
Korupsi adalah musuh bersama
bangsaini olehsebabinpenanganan-
nya pun harus dilakukan secara ber-
sama. Peluang-peluanguntuk melaku-
kan korupsi selalu memungkin maka
harus dilakukan penanganan dan
pengawasan yang serius. Dalam halini,
Islam telah memberikantawaran solusi
yang sifamya preventif dan tindakan
pemberantasan terhadap korupsi se-
tidaknya keenam langkahdiatas dapat
mengjadi langkah strategis untuk me-
nyelamatkanbangsainidan gerogotan
parakoruptor:
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